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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Penutup 

1. Peran Dinas Koperasi dan  Usaha Mikro Kecil dan Menengah dalam 

meningkatkan pemasaran Jamur Tiram di Desa Bangoan Kecamatan 

Kedungwaru Kabupaten Tulungagung dilakukan dengan: 1) Meningkatkan 

Sumber Daya Manusia (SDM) dan usaha dengan mengikutkan pelatihan 

diharapkan mampu untuk menggugah dan pengembangkan segala potensi 

yang dimiliki oleh seseorang atau masyarakat sesuai dengan kebutuhan 

pelatihan itu sendiri.  2)  Pengadaan pameran untuk keanggotaan UMKM  

dalam memamerkan  produk usahanya, kegiatan pameran, temu bisnis, 

Temu Usaha dan Kemitraan dilakukan untuk memperkenalkan produk-

produk yang telah dibuat oleh UMKM Tulungagung, sehingga nantinya 

bias dikenal dari wilayah manapun. 3) Mengadakan pertukaran pengusaha 

antar daerah yang dibiayai oleh Dinas Koperasi dan UMKM Misal Satu 

provinsi  biasanya diambil 18 sampai  20  orang di kirim di Kalimatan, 

Sulawesi, Batam, Lombok dan lain-lain. 

2. Strategi pemasaran dalam meningkatkan penjualan Jamur Tiram di Desa 

Bangoan Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung sebagai 

berikut: 1) Produk merupakan keseluruhan konsep objek atau proses di 

mana UD Fatin Jamur Tulungagung memberikan sejumlah nilai kepada 
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pelanggan agar mampu bertahan menjadi pelanggan potensial sehingga 

dapat meningkatkan pemasaran yaitu dengan memberikan pelayanan yang 

baik, aneka Ragam Produk Jamur Tiram dan kualitas yang bagus dan 

pengemasan produk dapat meningkatkan pemasaran. 2) Harga merupakan 

salah satu bagian dari bauran pemasaran (marketing mix) yang penting 

dalam pemasaran produk. Penerapan harga produk dari UD Fatin Jamur 

Tiram yaitu produknya yaitu kripik jamur tiram yang original sampai yang 

rasa-rasa, jamur kuping, rambak ikan fatin dan kripik kulit ikan fatin 

kirasan 12 ribu sampai dengan 15 ribu per/plastik.  3)  Place mengacu pada 

penyediaan produk pada suatu tempat bagi konsumen, untuk lebih mudah 

untuk mengaksesnya. Lokasi strategi di tempat oleh-oleh dalam  sebelum 

punya produk bagaiman pun kita harus tahu pasar terlebih dahulu. 4) 

Strategi promosi  dengan menginformasikan UD Jamur Tiram tentang 

produk  melalui promosi di internet dan  melalui mengikuti pameran.   

3. Usaha Pengembangan Jamur Tiram di Desa Bangoan Kecamatan 

Kedungwaru Kabupaten Tulungagung sangat pesat yaitu   perkembangan 

selain olahan kripik kalau lebaran itu laku pesat kalau untuk saat ini tahu 

jamur, pentol jamur, dikirim untuk Tulungagung di café, golden dan lain-

lain, selain itu mentah atau segar, Kediri, Jombang, Mojokerto, Krian dan 

Madura. Untuk daerah tulungagung gabungan para petani jamur 

berkumpulkan di terminal  dikirim naik bus setiap pagi, kalau di 

Tulungagung, pasar Ngemplak dan supermarket golden. 

 



116 

 

 
 

 

 

B. Saran  

1. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung 

Untuk pihak Institut Jurusan Ekonomi Syariah berguna sebagai peneliti 

selanjutnya yang akan mengadakan penelitian yang sama. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat berguna bagi seluruh mahasiswa untuk meningkatkan 

pengetahuan mahasiswa. 

2. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi untuk melihat 

sejauh mana kebijakan ekonomi kerakyatan maupun kesejahteraan 

masyarakat di wilayah Tulunggagung, sehingga bisa dijadikan bahan 

acuan untuk pembenahan-pembenahan kebijakan yang berhubungan 

pengentasan kemiskinan untuk kedepannya. 

3. Bagi Masyarakat Sekitar 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi anggota UMKM agar mampu 

meningkatkan strategi pemasaran jamur tiram di Kecamatan Kedungwaru 

agar dapat untuk meningkatkan perekonomian masyarakat di Tulungagung 

dalam hal strategi pemasaran jamur tiram. Untuk pemerintah diharapkan 

dapat meningkatkan UMKM lebih ada kemajuan dan mampu bersaing 

dengan UMKM di berbagi wilayah.   

 

  

 


